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Penelitian yang berjudul ““Penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia  
(HAM) Melalui Penerapan Kebijakan Luar Negeri Down To Earth Diplomacy : 
Studi Kasus tentang Penanganan Pengungsi di Indonesia” bertujuan untuk 
mengetahui pelaksanaan penghormatan terhadap hak asasi manusia di Indonesia 
khususnya mengenai penanganan pengungsi di Indonesia berdasarkan kebijakan 
luar negeri down to earth diplomacy. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 
menjelaskan bagaimana tindakan penanganan pengungsi Indonesia berdasarkan 
konsep kebijakan luar negeri down to earth diplomacy. 
Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana kebijakan luar negeri Down to 
Earth Diplomacy menjadi suatu landasan dalam penghormatan Indonesia terhadap 
HAM. Penanganan pengungsi oleh Indonesia sendiri dapat menunjukkan 
bagaimana Imdonesia mampu ikut serta dalam menegalan HAM yang bertujuan 
untuk menciptakan perdamaian dunia di tengah masih melekatnya pandangan 
negatif dunia terhadap Indonesia sebagai negara yang melakukan pelanggaran 
HAM berat. 
Dalam melaksanakan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan data primer yang diperoleh 
melalui wawancara, observasi serta pengumpulan data sekunder melalui data 
artikel, buku dan online. Analisis penelitian ini menggunakan teknik analisis 
Miles dan Huberman dimana pada teknik ini data yang diperoleh akan melalui 
tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi seluruh akademisi 
pemerhati HAM dan kebijakan luar negeri Indonesia. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi sumber artikel yang dapat mengubah citra Indonensia di 















BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1.LATAR BELAKANG MASALAH 
Kebijakan pemerintah Indonesia pada masa Orde Baru yang memilih 
untuk tidak meratifikasi perjanjian internasional yang dibuat oleh PBB tentang 
hak asasi manusia telah  menjadikan Indonesia sebagai salah satu Negara yang 
mendapat perhatian khusus dari masyarakat dunia terkait penegakan serta 
penghormatan hak asasi manusia. Terlebih lagi pemerintah Indonesia pada masa 
itu yang memilih untuk menggunakan pendekatan keamanan secara militer 
terhadap setiap kasus yang terjadi di Indonesia lebih mendorong masyarakat dunia 
terutama Negara-negara yang sangat menjunjung tinggi hak asasi manusia serta 
PBB sendiri untuk semakin memperhatikan setiap perkembangan kasus serta 
kebijakan yang ada di Indonesia.1 
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia tahun 1948 serta keluaranya 
resolusi PBB 2200A (XXI) pada tanggal 16 Desember yang mengesahkan 
International Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR) beserta Protokol 
Opsionalnya dan juga mengesahkan International Covenant on Economic, Social 
and Culture Rights (ICESR) beserta Protokol Opsionalnya telah menjadikan 
penegakan dan penghormatan terhadap hak asasi manusia sebagai salah satu 
agenda utama masyarakat dunia terutama anggota PBB untuk menuju kepada cita-
cita umum dibentuknya PBB yaitu mewujudkan perdamaian dunia.2 
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
alinea ke-4 yang menyebutkan bahwa Indonesia akan turut serta aktif dalam 
menjaga perdamaian dunia, secara otomatis akan menjadi beban moral tersendiri 
bagi Indonesia untuk ikut aktif menjaga perdamaian dunia. Karena penegakan dan 
penghormatan terhadap hak asasi manusia merupakan salah satu agenda utama 
masyarakat dunia untuk mencapai perdamaian dunia yang abadi maka Indonesia 
berdasarkan isi dari Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 tersebut harus turut 
serta untuk menegakan dan menghormati hak asasi manusia.  
Terjadinya pergantian kepemimpinan serta pemerintahan di Indonesia juga 
memberikan dampak terhadap bergantinya kebijakan yang ada di Indonesia. Jika 
pada masa Orde Baru Indonesia lebih dikenal dengan stigma negatifnya sebagai 
Negara yang melakukan pelanggaran HAM berat karena kebijakannya yang 
represif maka untuk dapat menghindarkan Indonesia dari sanksi PBB ataupun 
embargo dari Negara lain telah membuat pemerintah pada masa sekarang lebih 
memilih kebijakan yang dapat mengakomodir keinginan masyarakat dunia 
                                                                 
1http://www.bbc.com/indonesia/laporan_khusus/2013/11/131125_lapsus_suharto_stabiltas_dul
u_sekarang diakses pada tanggal 25 September 2015 






termasuk untuk masalah penegakan dan penghormatan terhadap hak asasi 
manusia.  
Namun setelah Indonesia berusaha untuk dapat menyesuaikan 
kebijakannya berdasarkan tuntutan masyarakat dunia ternyata stigma negative 
yang melekat di Indonesia sebagai Negara yang melakukan tindakan pelanggaran 
HAM berat belum sepenuhnya hilang bahkan justru semakin bertambah ketika 
kemudian dunia menyoroti mengenai kasus pengungsi yang terkatung-katung di 
wilayah territorial perairan Indonesia serta terkait masalah penanganan pengungsi 
yang banyak masuk ke Indonesia terlebih dahulu untuk kemudian menyeberang 
ke Australia untuk mendapat perlindungan.3 Hal ini dinilai oleh masyarakat dunia 
terjadi karena Indonesia tidak meratifikasi Konvensi 1951 tentang pengungsi dan 
perlindungan pengungsi. Permasalahan tidak diratifikasinya Konvensi 1951 itu 
memang sepenuhnya merupakan kebijakan domestic Indonesia namun meskipun 
demikian Indonesia tetap  masih menegakan dan menghormati hak asasi yang 
dimiliki oleh para pengungsi.4 
Dengan disetujuinya kebijakan luar negeri Indonesia menjadi kebijakan 
down to earth diplomacy seharusnya Indonesia dapat lebih menunjukan kepada 
masyarakat dunia bahwa Indonesia benar-benar sangat menghormati hak asasi 
manusia terutama mengenai hak asasi para pengungsi yang masuk ke Indonesia. 
Oleh karena itu untuk dapat membuktikan serta menunjukan kepada dunia 
mengenai perihal tersebut maka disusunlah proposal penelitian ini dengan judul 
“PENGHORMATAN TERHADAP HAK ASASI MANUSIA (HAM) 
MELALUI PENERAPAN KEBIJAKAN LUAR NEGERI DOWN TO 
EARTH DIPLOMACY : STUDI KASUS TENTANG PENANGANAN 
PENGUNGSI DI INDONESIA 
1.2.PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka dapat diambil 
rumusan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimanakah pelaksanaan penghormatan terhadap HAM (Hak Asasi 
Manusia) terkait penanganan pengungsi di Indonesia berdasarkan kebijakan luar 
negeri down to earth diplomacy?” 
 
 
                                                                 
3http://www.mpr.go.id/posts/tingkatkan-pertahanan-laut-untuk-kedaulatan diakses pada 
tanggal 25 September 2015 
4 Yahya Sultoni dkk. The Reason of Indonesia not Ratified Refugee Convention 1951 and Legal 






 Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan penghormatan terhadap hak asasi manusia 
di Indonesia khususnya mengenai penanganan pengungsi di Indonesia 
berdasarkan kebijakan luar negeri down to earth diplomacy. 
2. Untuk mengetahui system serta mekanisme penangan pengungsi yang 




 Semakin besarnya tuntutan dunia akan penegakan serta penghormatan 
terhadap hak asasi manusia menjadikan seluruh Negara di dunia mulai membuat 
kebijakannya supaya dapat mengakomodir tuntutan tersebut. Indonesia yang 
masih mendapatkan stigma negative sebagai salah satu Negara yang melakukan 
tindakan pelanggran HAM berat selayaknya dapat menunjukan kepada dunia 
bahwa stigma negative tersebut tidak benar. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
adalah dengan menggunakan kebijakan luar negeri yang dibuat oleh pemerintahan 
pada masa sekarang yaitu kebijakan luar negeri down to earth diplomacy sebagai 
dasar pelaksanaan penghormatan terhadap hak asasi manusia khususnya pada 
masalah penanganan pengungsi yang saat ini tengah menjadi masalah global 
karena adanya konflik di beberapa wilayah di dunia. Oleh karena itu penelitian ini 
sangat diperlukan untuk dapat mencari tahu serta mengulas lebih dalam lagi 
mengenai pelaksanaan penghormatan terhadap hak asasi manusia di Indonesia 
berdasarkan kebijakan luar negeri down to erath diplomacy khususnya masalah 
penanganan pengungsi. 
1.5.LUARAN YANG DIHARAPKAN 
 Penelitian tentang pelaksanaan penghormatan terhadap hak asasi manusia 
berdasarkan kebijakan luar negeri down to earth diplomacy : studi kasus tentang 
penanganan pengungsi di Indonesia diharapkan akan dapat dijadikan: 
1. Laporan Penelitian 
2. Terbit dalam jurnal ilmiah Universitas Sebelas Maret 
3. Seminar Terbatas 











 Penilitan ini memiliki beberapa kegunaan, diantaranya adalah: 
1. Dapat dijadikan sebagai sumber rujukan bagi para mahasiswa yang ingin 
mencari tahu mengenai pelaksanaan penghormatan terhadap hak asasi 
manusia di Indonesia. 
2. Dapat dijadikan sebagai sumber rujukan bagi para mahasiswa khususnya 
mahasiswa hubungan internasional terkait pengaplikasian kebijakan luar 
negeri Indonesia yaitu down to earth diplomacy dalam kasus penanganan 
pengungsi di Indonesia. 
3. Dapat menjadi sumber artikel yang dapat diakses oleh masyarakat dunia 
sehingga dapat menunjukan kepada masayarakat dunia bahwa stigma 
negative Indonesia sebagai Negara yang melakukan pelanggaran HAM 
berat tidak benar. 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam pembuatan sebuah penelitian dibutuhkan proses untuk mendalami 
dan mengetahui penelitian yang akan dibuat. Sehingga dalam proses penelitian 
dibutuhkan analisa tentang pentingnya dalam mengkaji sebuah tulisan dan isu 
mengenai bidang yang akan dikaji. Dalam proses penelitian ini peneliti akan 
mengambil beberapa tulisan yang sesuai dengan kajian yang peneliti lakukan 
dalam tulisan ini yaitu mengenai “Penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia  
(HAM) Melalui Penerapan Kebijakan Luar Negeri Down To Earth Diplomacy : 
Studi Kasus Tentang Penanganan Pengungsi di Indonesia”.  
Salah satu tulisan dari penelitian tersebut berjudul “The Reason of 
Indonesia not Ratified Refugee Convention 1951 and Legal Protection for 
Refugee in Indonesia” yang ditulis oleh Yahya Sultoni, Setyo Widagdo S.H., 
M.Hum., Herman Suryokumoro S.H., M.S., berasal dari Fakultas Hukum 
Universitas Brawijaya. Tulisan tersebut membahas mengenai alasan-alasan yang 
membuat Indonesia berat untuk melakukan ratifikasi.  
Ada beberapa temuan berdasarkan pasal-pasal yang ada pada konvensi 
1951 tersebut yang memberatkan posisi Indonesia. Beberapa pasal tersebut antara 
lain, pasal 17 yang berisi Hak untuk bekerja bagi para pengungsi dan Pasal 21 
yaitu Hak untuk mempunyai rumah, sedangkan Indonesia merupakan negara 
berkembang dan memiliki angka pengangguran yang cukup tinggi, pendapatan 
perkapita dari penduduk Indonesia sendiri juga dinilai belum cukup layak. Selain 
itu, pasal 22 berisi hak untuk memperoleh pendidikan dan pasal 4 berisi hak untuk 
kebebasan beragama. Kedua pasal tersebut masih bisa dilaksanakan oleh 
Indonesia, namun akan menimbulkan kesenjangan karena penduduk Indonesia 





sebelumnya juga menemukan alasan lain Indonesia belum meratifikasi Konvensi 
Pengungsi 1951 yaitu, selain adanya aturan hukum nasional berupa Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2011 tentang Keimigrasian, bahwa pemerintah Indonesia 
sudah menyiapkan suatu Rancangan Peraturan Presiden yang masih dalam bentuk 
Naskah Akademik dan masih belum ada diskusi dengan DPR untuk tahap lanjutan 
yaitu proses legislasi dari rancangan tersebut. 
Berdasarkan penelitian tersebut, dapat dibedakan bahwasanya penelitian 
ini melihat pada tindakan Indonesia yang memiliki rasa kemanusiaan atau moral 
yang tinggi terhadap sesama. Dimana alasan-alasan dan temua-temuan yang telah 
dikemukakan peneliti terdahulu dalam penelitiannya bisa menjadi acuan dalam 
penelitian ini sehingga bisa menjadi peluang bagi Indonesia dalam meratifikasi 
konvensi 1951. Melalui penelitian di atas juga dapat dilihat konsep yang 
digunakan oleh penelitinya yang juga dapat dilanjutkan dalam penelitian ini yaitu 
konsep national interest atau kepentingan national.  
Kepentingan national atau national interest pada hakekatnya merupakan 
hal yang penting yang dan menjadi komponen utama dalam suatu negara. 
Kepentingan nasional yang melibatkan seluruh dimensi dalam suatu negara adalah 
untuk mencapai tujuan bersama. Negara sebagai aktor utama yang berinteraksi 
langsung dengan lingkup regional maupun internasional harus bisa 
mempertahankan kepentingan nasionalnya.  
Kepentingan nasional juga merupakan suatu cara agar negara bisa 
mempertahakan eksistensinya atau untuk survive di dunia yang anarki. 
Berdasarkan hal tersebut dapat ambil pengertian menurut Hans J Morgenthau 
adalah sebagai suatu cita-cita atau harapan dari suatu negara untuk mencapai 
tujuan negaranya dimata internasional. 
BAB 3. METODE PENELITIAN 
TAHAPAN PENELITIAN 
Program penelitian ini terdiri dari beberapa rangkaian kegiatan penelitian 















1. Persiapan Penelitian 
Sebelum melaksanakan suatu penelitian, tentunya diperlukan persiapan 
terlebih dahulu agar penelitian yang dilaksanakan nantinya dapat berjalan dengan 
lancar. Adapun persiapan sebelum dimulainya pelaksanaan penelitian tersebut 
antara lain berupa: 
- Persiapan Materi Penelitian 
- Persiapan Teknis Kegiatan Penelitian 
Persiapan teknis diperlukan untuk memastikan agar kegiatan penelitian nantinya 
dapat berjalan lancar dimana segala sesuatu yang dibutuhkan untuk mendukung 
kegiatan penelitian dapat dipastikan siap dan ada. 
 
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
Penelitian dengan judul “Penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia  
(HAM) Melalui Penerapan Kebijakan Luar Negeri Down To Earth Diplomacy : 
Studi Kasus Tentang Penanganan Pengungsi di Indonesia”. ini menggunakan 
metode eksplanatif dalam penelitiannya. Metode ini digunakan dalam usaha 
mencari dan mengumpulkan data, menyusun, menafsirkan data yang sudah ada 
untuk menguraikan secara sistematis suatu permasalahan yang terjadi. Sehingga di 
harapkan dengan menggunakan metode peneltian eksplanatif ini, penulis dapat 
menguraikan, menggambarkan serta memaparkan analisis terhadap kasus yang 
terdapat di dalam penelitian ini  tentunya berdasarkan atas rumusan masalah yang 
telah disampaikan sebelumnya. 
1). Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dimana penelitian ini 
tidak mengadakan perhitungan dan pengkajian berdasarkan analisis data dalam 
dokumen. Data akan dihimpun, diidentifikasi, dianalisis dan disintesis untuk 
kemudian memberikan interpretasi terhadap konsep, kebijakan, peristiwa yang 
secara langsung maupun tidak langsung dapat diamati.5 
2). Teknik Pengumpulan Data 
a. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan adalah berupa data primer dan sekunder. 
b. Sumber Data 
Sumber data untuk penelitian ini untuk jenis data primer adalah 
berupa data resmi yang dihimpun langsung serta dengan 
melakukan wawancara langsung diKementerian Luar Negeri 
Republik Indonesia, Kementerian Hukum dan HAM Indonesia, 
Rumah Detensi Imigrasi di Semarang DAN Tempat Penampungan 
                                                                 
5 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Ten Edition, PT Remaja Rosdakarya 





pengungsi di Yogyakarta.Data sekunder akan dikumpulkan dengan 
cara studi pustakadan internet browsing. 
3). Teknik Analisa Data 
Untuk menganalisis data yang didapatkan, peneliti akan menggunakan 
analisis data model Miles dan Huberman yang dilakukan melalui 3 tahap. Adapun 
tiga tahapan yang terdapat dalam model analisa Miles dan Huberman adalah 
reduksi data, penyajian data dan yang ketiga adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
Pada tahap pertama, yang akan dilakukan untuk menganalisa data adalah 
dengan melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan proses pemilihan, 
pemusatan perhatian melalui penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data yang didapatkan, baik data primer maupun sekunder yang telah dipaparkan 
sebelumnya.6 
Setelah melakukan reduksi data, maka tindakan yang akan dilakukan 
dalam tahapan analisa data ini adalah melakukan penyajian data yang berarti 
menyajikan data dalam bentuk uraian singkat dan bagan ataupun tabel.7 Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan secara naratif agar mudah 
untuk dipahami.  
Pada tahap terakhir dalam teknik analisa data model Miles dan Huberman 
adalah melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi terhadap data-data yang 
sebelumnya telah direduksi dan disajikan, dimana penarikan kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang disajikan berupa deskripsi atau 
gambaran yang awalnya belum jelas menjadi jelas dan dapat berupa hubungan 
kausal/interaktif dan hipotesis/teori.8 
 
3. Penyusunan Laporan Penelitian dan Evaluasi Laporan Penelitian 
Setelah melakukan penelitian dan telah mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan maka tahapan berikutnya adalah penyusunan laporan berdasarkan 
temuan data yang merupakan hasil dari kegiatan penelitian. Setelah penyusunan 
laporan penelitian dilaksanakan tahapan berikutnya adalah melakukan konsultasi 
dengan dosen pembimbing untuk mengevaluasi hasil laporan setelah itu 






                                                                 








BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN  
4.1 Anggaran Biaya 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang 600.000 
2 Bahan habis pakai 600.000 
3 Perjalanan wawancara ke Jakarta 9.300.000 
4 Biaya tak terduga 500.000 
Jumlah (Rp) 11.000.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan  
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Studi Pustaka 
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No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1. Juara 2 Olimpiade 
Bahasa Jerman se-
Kabupaten Jombang 
Goethe Instute 2010 
2. Peringkat 7 Olimpiade 
Bahasa Jerman se-
Provinsi Jawa Timur 
Goethe Institute 2010 
3. Finalis National English 




4. Juara 2 Lomba Cerpen 
se-Jawa-Bali 





















































































A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Sania Indila 
2 Jenis Kelamin L/P Perempuan 
3 Program Studi Hubungan Internasional 
4 NIM D0412040 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Lubuk Sikaping, 15 Februari 1994 
6 Email indilacencen@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085363111551 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 




SMAN 1 Lubuk 
Sikaping 
Jurusan    IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
 
C. Penghargaan dalam 10 tahun terkahir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1.  Semifinal Lomba 
Matematika Se-
Sumatera Barat 
SMAN 1 Lubuk Sikaping 2009 





















































Biodata Dosen Pembimbing 
IDENTITAS DIRI 
Nama :  SITI MUSLIMAH, S.H.,M.H. 
Nomor Peserta :  0026097003 
NIP/NIK  :  197009261994032001  
Tempat dan Tanggal Lahir :  Bantul, 26 September 1970  
Jenis Kelamin :  Perempuan 
Status Perkawinan :  Kawin 
Agama :  Islam  
Golongan / Pangkat  :  III C / Penata   
Jabatan Fungsional Akademik :  Lektor  
Perguruan Tinggi  :  Universitas Sebelas Maret 
Alamat  :  Ir. Sutami No. 36A Kentingan, Surakarta 
Telp./Faks.  :  (0271) 664989 / (0271) 664989 
Alamat Rumah  :  Patalan, Patalan, Jetis, Bantul, Yogyakarta  
Telp./Faks.  :  081392202513 
Alamat e-mail  :  she_teauns@yahoo.co.id 
 





Program Pendidikan (diploma, 
































and Legal English 
Fakultas Hukum UGM 2 hari 










Analisis Terhadap Perjanjian 
Internasional Yang Dilakukan 
Oleh Pemerintah Daerah 
menurut Peraturan Perundang-
Undangan Di Indonesia 
(Ketua) 
Ketua 
DIPA PNPB FH 
UNS 
2. 2006 
Pelaksanaan Hubungan Luar 
Negeri Oleh Pemerintah 
Daerah Istimewa Jogjakarta 
(Analisis Berdasarkan 
Ketentuan Undang-Undang 
Nomor 37 Tahun 1999 Tentang 
Hubungan Luar Negeri (Ketua) 
Ketua Dosen Muda 
3. 2007 
Implementasi Perlindungan 
Konsumen Muslim Atas 
Pangan  (Anggota) 
Anggota Dosen Muda 
4. 2008 
Tinjauan Yuridis Terhadap 






Analisis Terhadap Wilayah 












Tanggung Jawab Negara 
Indonesia Dalam Melindungi 
Hak – Hak Asasi Pekerja 






Labelisasi atas Produk Pangan 





Kebijakan Pengelolaan dan 
Pengamanan Wilayah Perbatasan 
Ketua Hibah Bersaing 
9 2012 
Optimalisasi Fungsi Perlindungan 
Dari PPTKIS Sebagai  Pengepul 
TKI Melalui Pembentukan 
Standar Perlindungan Minimum 
Untuk Menjamin HAM Pekerja 
Migran Perempuan 
Anggota Hibah Bersaing 
10 2013 
Pengelolaan Pulau Kecil 
Terluar Secara Terpadu Dalam 
Menghadapi Perubahan Iklim 




Pulau – Pulau Terluar 
Indonesia oleh Badan Nasional 
Pengelola Perbatasan (BNPP) 
Dalam Kerangka Penegakan 
Kedaulatan Negara 









































Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Dana 
1. Peralatan Penunjang 





CD-RW Untuk menyimpan 
data jadi penelitian 5 10.000 50.000 
Flashdisk 
Untuk menyimpan 
setiap data penelitian 2 100.000 200.000 
Modem 
Untuk memperoleh 
informasi online 1 350.000 350.000 
SUB TOTAL (Rp) 600.000 
 









kertas A4 80 
gram 
Untuk Laporan, 
Proposal 3 Rim 50.000 150.000 
Biaya Print 
Biaya cetak laporan 
dan proposal 
300 
Lembar 1.000 300.000 
Pulpen 
Untuk menunjang 
penelitian 2 box 20.000 40.000 
Note Book 
Untuk menunjang 
penelitian 8 Pcs 10.000 80.000 
Spidol 
Untuk menunjang 
penelitian 2 pcs 15.000 30.000 
SUB TOTAL (Rp) 600.000 
  
3. Perjalanan 









Untuk biaya perjalanan 
wawancara ke Jakarta 





Untuk transport selama di 
Jakarta selama 5 hari 







Untuk biaya konsumsi, 
penginapan dan lainnya 
selama masa wawancara di 
Jakarta 





Biaya transportasi ke 
Semarang termasuk biaya 
transport di semarang (bus, 
taxi, dll). Untuk wawancara 
ke Semarang  
5 Orang 150.000 750.000 
Biaya 
Akomodasi  
Untuk biaya konsumsi dan 
lainnya selama masa 
wawancara di Semarang 
5 Orang 150.000 750.000 
Transport 
Solo - Jogja 
(PP) 
Biaya transport dari Solo ke 
Jogja dan transport di Jogja 
(bus, taxi, dll). Untuk 
observasi ke tempat penitipan 
pengungsi di Asrama Haji 
Yogyakarta 
5 Orang 150.000 750.000 
Biaya 
Akomodasi  
Untuk biaya konsumsi dan 
lainnya selama masa 
wawancara di Yogyakarta 
5 Orang 150.000 750.000 












Biaya tak terduga 
sebagai antisipasi 
biaya tak terduga 
selama penelitian   500.000 500.000 
SUB TOTAL (RP) 500.000 









Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 

























3. Perijinan  
4. Materi  









































































3. Materi  
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